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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik orang tua siswa
L berdasarkan perolehan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Subjek penelitian

Diterima: 15-06-2023 ini adalah siswa kelas VI sekolah dasar yang berjumlah 23 siswa dengan

Direvisi: 27-06-2023 siswa laki-laki sebanyak 11 dan siswa perempuan sebanyak 12 siswa.

Dipublikasikan: 30-09-2023 Analisis data diambil dari hasil nilai raport akhir tahun dengan membagi

kelompok hasil belajar. Dari beberapa karakteristik orang tua yang dianalisis

berdasarkan pengelompokan hasil belajar ditemukan bahwa rata-rata siswa

Kata-kata kunci: yang memiliki hasil belajar tinggi adalah mereka yang orang tuanya memiliki

karakteristik orang tua pendidikan SMA dengan pekerjaan sebagai wiraswasta dan rentang usia
prestasi siswa orang tua berkisar antara 41 — 55 tahun. Pada kategori hasil belajar sedang,
hasil belajar siswa pendidikan orang tua didominasi pada lulusan SMA dengan pekerjaan
sekolah dasar menjadi buruh dan rentang usia orangtua berkisar 46-55 tahun. Untuk

kategori hasil belajar rendah lebih dominan pada latar belakang pendidikan
orangtua pada jenjang SMP dan SMA dengan pekerjaan sebagai buruh dan
karyawan, serta rentang usia orang tua yang masih produktif pada kisaran 41-
45 tahun. Dalam hal ini perlunya keterlibatan orang tua dalam proses belajar,
dengan demikian orang tua hendaknya memberikan waktu luang kepada
anak-anak untuk membersamai mereka dalam belajar dan membangun
hubungan kedekatan orangtua dan anak sehingga terjalin motivasi yang kuat
kepada anak.
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1. PENDAHULUAN

Peran orangtua dalam mendukung keberhasilan anak sangat penting. Orang tua memiliki kewajiban
untuk mengarahkan anak-anak melalui proses pendidikan yang layak. Begitu pula anak memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan, kasih sayang dan perlindungan dari orang tua. Oleh karena itu peran orang tua
berpengaruh terhadap keterlibatan pendidikan anak-anak. Orang tua memang bukan penentu dan memaksa
kehendak kepada anak. Akan tetapi jika orang tua tidak memperhatikan pola pendidiakan anak maka anak
belum dapat menentukan arahnya. Karena umumnya di sekolah dasar anak masih sepenuhnya bergantung
kepada orang tua. Usia sekolah dasar pada umumnya masih banyak terlibat dengan orang tua. Keterlibatan
orang tua dalam pendidikan sangat penting untuk pengalaman sekolah anak-anak dan perkembangan kognitif
dan akademik mereka (Karaagac, 2022).

Keberhasilan dan kegagalan anak di sekolah dasar bergantung peran orang tua yang mendukung
anak. Berdasarkan hasil penelitian (Rahman, 2014) keterlibatan orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dalam kompetensi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan siswa. Orang tua merupakan bagian dari
struktur keluarga, sebagaimana keluarga memiliki fungsi dasar dalam hal: reproduksi, pendidikan, peran
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sosial, dukungan ekonomi, dan dukungan kepengasuhan (Rodriguez, 2020). Orang tua dan guru hendaknya
melakukan kerjasama dan saling berkomunikasi (Chena & Chena, 2015). Orang tua dan guru memiliki peran
penting untuk perkembangan siswa baik di rumah maupun di sekolah dalam mengarahkan siswa untuk
belajar. Pada hakikatnya belajar adalah proses perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan
berpikir yang terjadi melalui pengalaman (Santrock, 2018). Sehingga lingkungan rumah dan sekolah
sekiranya harus dapat mendukung pengalaman siswa dalam kegiatan belajar. Untuk mengetahui hasil belajar
siswa di sekolah, guru melakukan berbagai cara untuk memperoleh data tersebut, salah satunya dengan tes.
Tes yang diberikan kepada siswa dapat berupa tes pengetahuan, keterampilan dan sikap. Peran guru dalam
pengujian standar termasuk mempersiapkan siswa untuk ujian, memahami dan menafsirkan hasil tes, dan
mengkomunikasikan hasil tes kepada orang tua. Guru juga menggunakan nilai tes untuk merencanakan dan
meningkatkan pengajaran (Santrock, 2018). Selain faktor dari peran orangtua dan guru, ada beberapa
karakteristik latarbelakang orangtua yang mengiringi keberhasilan anak.

Sebagian besar penelitian mobilitas pendidikan berasumsi bahwa hubungan antara sumber ekonomi
orang tua dan prestasi akademik anak tidak berbeda antara anak berprestasi rendah dan berprestasi tinggi
(Nicolay & Gr, 2022). Efek positif yang terlihat pada hasil belajar dari faktor sekolah dan rumah seperti
tingkat infrastruktur yang tersedia di sekolah, kualitas interaksi siswa-guru, daya tanggap guru dan latar
belakang sosial ekonomi orang tua (Gerber, 2020). Dengan demikian memperhatikan latar belakang keluarga
siswa membantu guru dalam menganalisis keberhasilan belajar.

Untuk itu, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mendeskripsikan latar belakang orang tua siswa
berdasarkan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa melalui dokumen hasil belajar selama satu tahun di kelas
VI Sekolah Dasar. Harapannya, peneliti mendapatkan wawasan untuk menelaah strategi pembelajaran dan
pelayanan terhadap orang tua siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik orangtua siswa berdasarkan prestasi
hasil belajar siswa di sekolah dasar. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
dengan sumber data penelitian siswa kelas VI Sekolah Dasar di salah satu sekolah yang terdapat di kota
Cirebon Provinsi Jawa Barat. Subjek penelitian sebanyak 23 siswa dengan siswa laki-laki sebanyak 11 dan
siswa perempuan sebanyak 12. Instrumen yang digunakan adalah hasil nilai raport dengan hasil belajar pada
kemampuan kognitif atau pengetahuan siswa. Teknik pengambilan data dengan mengumpulkan data dari
dokumentasi nilai raport akhir tahun yang kemudian dicek kembali kebsahan datanya. Adapun karakteristik
orang tua ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakeristik Orang Tua
No Kategori Banyaknya
1  Pendidikan Orang tua SD
SMP
SMA
D3/s1
S1
2 Pekerjaan Orang tua Buruh
Karyawan
Pedagang
Wiraswasta
PNS
3 Rentang usia orang 36 — 40 tahun

tua 41 — 45 tahun
45 - 50 th
51 - 55 th
56-60 th

w o~ Oﬁ\lN\lNU‘I\INNEU‘II\)

Pada penelitian ini menetapkan kategori yang didasari dengan asumsi bahwa score terdistribusi
secara normal (Azwar, 1993) dengan hasil kriteria kategoriasi sebagai berikut ini:
Tabel 2. Kategori nilai hasil belajar

No  Rentang score Banyaknya siswa Kategori Persentase
1 X< 817 5 Rendah 21,7%
2 81,7 < X< 86,3 8 Sedang 34,8%
3 86,3 <X 10 Tinggi 43,5%

(Azwar, 1993)
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Dari tabel di atas terlihat bahwa pembagian kategorisasi merujuk pada distribusi normal dengan
klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. Dari ketegori tersebut akan dibahas dalam hasil dan pembahasan pada
penilitian ini.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil peneitian ini ditunjukan pada tabel 3. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 23 siswa yang
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan memiliki latarbelakang karakter orang tua yang
berbeda. Dilihat deri jenis kelamin siswa, bahwa siswa yang memiliki hasil belajar tinggi adalah siswa laki-
laki dibandingkan siswa perempuan. Siswa laki-laki sebesar 26% sedangkan siswa perempuan 17%. Akan
tetapi siswa yang memperoleh hasil belajar dengan kategori sedang adalah siswa perempuan dengan jumlah
sebanyak 26% dibanding dengan siswa laki-laki hanya 8,6 %. Berdasarkan kategori hasil belajar rendah
bahwa siswa laki-laki mendominasi hasil belajar rendah sebanyak 13% dan siswa perempuan sebanyak 8,6%.
Berikut ini disajikan data pada tabel 3. Level karakteristik hasil belajar.

Tabel 3. Level Karakteristik Hasil Belajar

No Level Jenis Karakteristik Orang Tua
Hasil ~ Kelamin Pendidikan Pekerjaan Usia (Tahun)
Belagjar L P SD SMP SMA D3S1 B K P W PNS 3640 41-45 4655  50-60
1 Rendah 3 2 1 2 2 - 2 21 - - 2 2 1 -
2 Sedang 2 6 - 3 4 1 4 - - 31 2 2 3 1
3 Tinggi 6 4 1 - 6 3 1 31 41 2 3 3 2

Adapun karakteristik orangtua berdasarkan hasil belajar siswa dapat digambarkan dalam grafik 1.
Karakteristik Orangtua Berdasarkan Hasil Belajar Siswa sabagai berikut ini.

Grafik. 1 Karakteristik Orangtua Berdasarkan Hasil Belajar Siswa

7 mSD
6 H SMP
B SMA
5 mD3/S1
B Buruh
4 B Karyawan
3 . M Pedagang
m Wiraswasta
) PNS
m 36-40TH
11 ® 41-45TH
0 - . 46-55TH
Rendah Sedang Tinggi 50-60TH

Dari grafik di atas tergambar bahwa siswa yang berada pada kategori hasil belajar tinggi paling
mendominasi dengan latar belakang pendidikan orangtua pada jenjang SMA dan dengan pekerjaan sebagai
wirwaswasta. Siswa dengan kategori hasil belajar sedang, level pendidikan orang tua tertinggi ada pada
jenjang SMA dengan pekerjaan paling mendominasi sebagai buruh. Sementara siswa dengan kategori hasil
belajar rendah, rata-rata level pendidikan orang tuanya adalah lulusan SMP dan SMA dengan pekerjaan
sebagai buruh dan karyawan, sedangkan berada pada jenjang pendidikan orang tua. Adapun penjelasan
secara rinci dideskripsikan dalam kategori berikut ini.

3.1. Kategori Hasil Belajar Rendah
Siswa dengan kategori rendah sebanyak 3 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan dengan
latarbelakang keluarga yang berbeda. Dilihat dari karakteristik pendidikan orang tua siswa dengan kategori
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rendah yaitu terdapat 1 orangtua yang berpendidikan lulusan sekolah dasar atau sebesar 4,3%, lulusan SMP
sebesar 8,6% atau terdapat 2 orang tua yang lulusan SMP, dan 8,6% lulusan pendidikan orang tua berasal
dari SMA. Sementara jika dilihat dari pekerjaan orang tua ada 2 orang yang memiliki pekerjaan sebagai
buruh, 2 orang sebagai karyawan, dan 1 orang sebagai pedagang. Rata-rata usia orang tua dari siswa yang
memiliki hasil belajar rendah berikisar rentang 36 — 40 tahun sebanyak 2 orang, 41 — 45 tahun sebanyak 2
orang, dan 46 — 55 tahun sebanyak 1 orang. Hasil belajar yang rendah dapat menunjukkan bahwa sistem
ketahanan yang dibangun siswa kurang didukung oleh peran keluarga dan masyarakat (Yamamoto et al.,
2023) sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan tersebut disebabkan karena kondisi
pendidikan dan pekerjaan menjadi problematika tersendiri, sementara kebutuhan keluarga harus terpenuhi.
Sehingga kurangnya waktu dalam memperhatikan perkembangan belajar anak di sekolah. Adanya hubungan
sebab akibat antara orang tua yang kehilangan pekerjaan denga prestasi akademik anak (Stevens & Schaller,
2011). Dengan demikian kestabilan pekerjaan orang tua siswa memberi dampak pada prestasi hasil belajar
siswa.

3.2. Kategori Hasil Belajar Sedang

Latarbelakang orang tua yang memiliki anak dengan kategori hasil belajar sedang berasal dari
buruh, wiraswasta dan PNS. Sebanyak 4 dari meraka memiliki pekerjaan sebagai buruh, 3 orang sebagai
wiraswasta dan 1 orang bertumpu pada profesi sebagai pegawai negeri sipil (PNS). Selain itu rata-rata
pendidikan orang tua siwa dengan kategori hasil belajar sedang adalah lulusan SMP, SMA, D3/S1 dan tidak
ada satu pun lulusan SD. Terdapat 3 orang tua siswa yang hanya lulusan SMP, 4 orang tua lulusan SMA, dan
1 orang lulusan perguruan tinggi setara D3/S1. Jika dilihat dari orang tua siswa rentang usia 36 — 40 tahun
sebanyak 2 orang, 41 — 45 tahun sebanyak 2 orang, 46 — 55 tahun sebanyak 3 orang, dan usia 50-60 tahun
sebanyak 1 orang. Menelaah kategori hasil belajar siswa sedang diperhatikan bahwa pendidikan orang tua
didominasi pada lulusan SMA dengan pekerjaan menjadi buruh dan rentang usia orangtua berkisar 46-55
tahun. Siswa menunjukkan peningkatan hubungan sosial di dalam dan di luar sekolah melalui praktek tutor
sebaya dalam belajar (Kaplar et al., 2022). Keuntungan dalam hubungan sosial menunjukkan kelas yang
lebih berkembang. Nampaknya siswa perempuan lebih menyukai bekerja dengan cara tutor sebaya sehingga
hasil belajar yang diperoleh cenderung banyak didominasi oleh siswa perempuan.

3.3. Kategori Hasil Belajar Tinggi

Adapun latar belakang orang tua siswa dengan kategori hasil belajar tinggi berasal dari orang tua
yang memiliki pendidikan paling banyak adalah lulusan SMA vyaitu sebanyak 6 orang atau 26% dari
keseluruhan jumlah orang tua, 3 orang berpendidikan lulusan SMP, dan 1 orang lulusan D3/S1. Pekerjaan
orang tua mereka pada kategori hasil belajar tinggi tersebar di semua profesi. Orang tua dengan pekerjaan
sebagai buruh sebanyak 1 orang, sebagai karyawan 3 orang, pedagang 1 orang, wiraswasta 4 orang, dan PNS
sebanyak 1 orang. Berdasarkan usia orangtua siswa dengan ketegori hasil belajar yang tinggi menyebar pada
rentang usia rentang usia 36 — 40 tahun sebanyak 2 orang, 41 — 45 tahun sebanyak 3 orang, 46 — 55 tahun
sebanyak 3 orang, dan usia 50-60 tahun sebanyak 2 orang.

Hasil belajar yang tinggi diperoleh siswa dengan latar belakang orang tua yang sebagian besar
memiliki pendidikan SMA namun tidak ada satupun orang tua yang berpendidikan SMP dan hanya satu
orang yang memilki pendidikan SD. Ada beberapa kemungkinan hal tersebut merupakan hasil timbal balik
bahwa terdapat bukti yang kuat antara pendidikan orangtua, status sosial terhadap kinerja akademik siswa
(Candia et al., 2022). Sehingga peran orangtua yang memiliki pendidikan rendah seperti lulusan SD bisa
memberikan motivasi terbaik untuk anak-anak dan memberikan kepercayaan serta keyakinan bahwa dengan
kekurangan yang dimiliki mampu memperoleh hasil belajar yang tinggi. Dilihat dari pekerjaan orang tua
yang mendominasi adalah sebagai wiraswasta, hal ini bisa disebabkan orang tua yang memiliki pekerjaan
wiraswasta dengan leluasa dapat mengatur waktu kerjanya dalam pola asuh kepada anak. Sehingga banyak
kesempatan untuk membersamai anak dalam belajar di rumah.

Dari beberapa level kategori hasil belajar siswa yang diuraikan perlu dipertimbangkan bahwa peran
guru yang professional berpengaruh terhadap hasil belajar. Guru yang berperan secara professional akan
berdampak pada kualitas pembelajaran, yang tentunya berpengaruh terhadap perbaikan hasil belajar siswa
(Yang & Kaiser, 2022). Oleh karena itu selain faktor dari latar belakang keluarga atau orang tua, faktor dari
lingkungan sekolah seperti peran guru merupakan hal penting untuk keberhasilan siswa dalam belajar.
Terdapat pula kesenjangan sekolah di pedesaan dengan perkotaan yang lebih unggul didukung oleh peran
karakteristik orang tua, fasilitas sekolah, peran guru dan prestasi siswa (Khusaini & Muver, 2020). Hal
semacam demikian seperti kesenjangan kondisi orang tua dapat menjadi faktor pemicu dari hasil belajar
siswa di sekolah, misalnya kecukupan nutrisi yang diperoleh anak, pola asuh orang tua, dan pemahaman
tentang pendidikan di keluarga. Anak-anak dengan sosial ekonomi yang rendah sering menunjukkan hasil
pertumbuhan dan perkembangan yang lebih buruk daripada anak-anak yang lebih kaya, sebagian karena
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anak-anak miskin menghadapi faktor risiko yang lebih kompleks (Reynolds et al., 2017). Kehilangan
pekerjaan orang tua berdampak pada transisi pendidikan anak (Mari et al., 2023). Selain dari jenis pekerjaan
orang tua diketahui bahwa peran pendidikan tinggi berpotensi lebih baik dalam mengomunikasikan harapan
yang lebih tinggi tentang prestasi anaknya (Nunes et al., 2023). Dari keberagaman karakteristik orang tua
tersebut diharapkan di sekolah tidak muncul kesenjangan baik dari segi sosial ekonomi maupun tingkat
prestasi. Untuk mengatasi kesenjangan pencapaian pendidikan dengan meningkatkan hasil anak-anak kelas
sosial yang lebih rendah mengharuskan pihak yang berwenang untuk mereformasi kondisi sosial mereka
(Morsy & Rothstein, 2015). Oleh karena itu pembuat kebijakan harus mengembangkan lapangan pekerjaan,
kesehatan, dan kebijakan sosial dalam mengatasi permasalahan tersebut.

4.  SIMPULAN

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa berdasarkan kategori rendah,
sedang, dan tinggi tidak terlepas dari latarbelakang karakteristik pola pendidikan yang diterima di keluarga.
Dari beberapa karakteristik orang tua yang dianalisis berdasarkan pengelompokkan hasil belajar ditemukan
bahwa rata-rata siswa yang memiliki hasil belajar tinggi adalah mereka yang orang tuanya memiliki
pendidikan SMA dengan pekerjaan sebagai wiraswasta dan rentang usia orang tua berkisar antara 41 — 55
tahun. Pada kategori hasil belajar sedang, pendidikan orang tua didominasi pada lulusan SMA dengan
pekerjaan menjadi buruh dan rentang usia orangtua berkisar 46-55 tahun. Untuk kategori hasil belajar rendah
lebih dominan pada latar belakang pendidikan orangtua pada jenjang SMP dan SMA dengan pekerjaan
sebagai buruh dan karyawan, serta rentang usia orang tua yang masih produktif di kisaran 41- 45 tahun.
Dalam hal ini perlunya orang tua memberikan waktu luang kepada anak-anak untuk membersamai mereka
dalam belajar dan membangun hubungan kedekatan orangtua dan anak sehingga terjalin motivasi yang kuat
kepada anak.
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